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Abstrak - Pembangunan sumber daya manusia (SDM) unggul menuntut kebijakan pendidikan daerah yang tidak
lagi berfokus semata pada capaian akademik, tetapi juga mengintegrasikan pembentukan karakter dan penguatan
kesamaptaan jasmani. Penelitian ini bertujuan menganalisis model kebijakan Sekolah Unggulan Kabupaten
Tangerang sebagai inovasi kebijakan pendidikan daerah berbasis pendekatan holistik. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kebijakan pendidikan. Data dikumpulkan melalui studi literatur,
analisis dokumen kebijakan, serta wawancara mendalam dengan tokoh pendidikan, pemangku kebijakan, dan
tokoh masyarakat. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dan analisis isi dengan triangulasi
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Unggulan dirancang bukan sebagai institusi
elitis, melainkan sebagai center of excellence dan laboratorium kebijakan pendidikan daerah yang mendorong
peningkatan mutu pendidikan secara sistemik. Integrasi keunggulan akademik, karakter, dan kesamaptaan
jasmani merepresentasikan pergeseran paradigma pendidikan menuju pengembangan manusia seutuhnya.
Keberhasilan kebijakan ini sangat ditentukan oleh tata kelola yang kuat, kapasitas sumber daya manusia, serta
mekanisme replikasi dan evaluasi berbasis dampak. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis bagi kajian
kebijakan pendidikan daerah serta rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan
pendidikan yang berkelanjutan dan berkeadilan.

Kata kunci: sekolah unggulan; kebijakan pendidikan daerah; pendidikan holistik; karakter; kesamaptaan
jasmani.

Abstract - The development of high-quality human resources requires regional education policies that go beyond
academic achievement by integrating character development and physical fitness. This study aims to analyze the
policy model of the Tangerang Regency Excellent School as a holistic regional education policy innovation. Using
a qualitative approach with an educational policy study design, data were collected through a literature review,
policy document analysis, and in-depth interviews with education experts, policymakers, and community leaders.
Data were analyzed using thematic and content analysis with source and method triangulation. The findings
indicate that the Excellent School is designed not as an elitist institution, but as a center of excellence and a
regional education policy laboratory that promotes systemic quality improvement. The integration of academic
excellence, character development, and physical fitness reflects a paradigm shift toward whole-person education.
The study highlights that policy effectiveness depends on strong governance, human resource capacity, and
impact-based evaluation and replication mechanisms. This research contributes to the literature on regional
education policy and provides practical insights for local governments in designing sustainable and equitable
education policies.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam pembangunan sumber daya manusia (SDM)
dan penentu utama daya saing suatu daerah. Dalam konteks otonomi daerah, pemerintah daerah tidak
hanya berperan sebagai pelaksana kebijakan nasional, tetapi juga sebagai aktor kunci dalam merancang
inovasi kebijakan pendidikan yang kontekstual, responsif, dan berorientasi jangka panjang. Tantangan
global berupa disrupsi teknologi, kompetisi tenaga kerja, serta degradasi nilai sosial menuntut sistem
pendidikan untuk tidak lagi bersifat parsial dan administratif, melainkan transformatif dan holistik
(Oktavia et al., 2021; Fatni, 2021).

Selama beberapa dekade, praktik pendidikan di banyak daerah masih menunjukkan
kecenderungan penckanan berlebihan pada capaian akademik formal. Pendekatan ini, meskipun
penting, sering kali mengabaikan dimensi pembentukan kepribadian dan ketahanan fisik peserta didik.
Akibatnya, muncul fenomena ketimpangan profil lulusan: individu yang cakap secara kognitif, namun
rapuh secara karakter, kurang memiliki kepemimpinan, atau tidak siap secara fisik dan mental
menghadapi tantangan kehidupan nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya reorientasi kebijakan
pendidikan menuju pengembangan manusia secara utuh (Fajarwati & Nugrahanta, 2022; Kamaruddin
et al., 2023).

Kabupaten Tangerang, sebagai salah satu wilayah dengan dinamika demografis, industrialisasi,
dan urbanisasi yang tinggi, menghadapi kebutuhan mendesak akan model pendidikan yang mampu
menjawab kompleksitas tersebut. Tingginya mobilitas penduduk, keberagaman latar belakang sosial,
serta tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif menjadikan pendidikan bermutu sebagai kebutuhan
strategis daerah. Dalam konteks inilah gagasan pembentukan sekolah unggulan muncul sebagai ikhtiar
kebijakan publik yang tidak semata bertujuan menciptakan sekolah berprestasi, tetapi membangun
ekosistem pendidikan rujukan yang berkelanjutan.

Sekolah unggulan dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai institusi elitis yang memperlebar
kesenjangan, melainkan sebagai center of excellence dan laboratorium kebijakan pendidikan daerah.
Sekolah unggulan dirancang untuk menghadirkan standar mutu tinggi, praktik pembelajaran terbaik
(best practices), serta mekanisme replikasi yang berdampak sistemik bagi sekolah lain. Dengan
demikian, keberadaan sekolah unggulan diharapkan mampu menjadi pengungkit reformasi mutu
pendidikan secara menyeluruh di tingkat daerah.

Secara filosofis, konsep sekolah unggulan berakar pada paradigma pendidikan holistik yang
memandang peserta didik sebagai kesatuan jasad, akal, dan jiwa. Pendidikan tidak hanya bertujuan
mencerdaskan, tetapi juga membentuk karakter dan memperkuat ketangguhan fisik. Perspektif ini
sejalan dengan pandangan humanistik modern serta nilai-nilai religius dan kearifan lokal Nusantara,
yang menempatkan manusia paripurna sebagai insan berilmu, berakhlak, dan memiliki daya juang
(Anggriani et al., 2023; Kamaruddin et al., 2023). Oleh karena itu, integrasi dimensi akademik,
kepribadian, dan kesamaptaan jasmani menjadi landasan konseptual utama dalam perancangan sekolah
unggulan (Riyanti et al., 2023; Susiani, 2022).

Konteks Lokal Kabupaten Tangerang

Dalam konteks lokal, Kabupaten Tangerang membutuhkan model sekolah rujukan yang mampu
menjadi benchmark kualitas pendidikan daerah. Perencanaan Sekolah Unggulan Kabupaten Tangerang
diarahkan untuk mencakup jenjang pendidikan secara berkelanjutan, mulai dari pendidikan anak usia
dini hingga pendidikan menengah atas. Pendekatan lintas jenjang ini dipandang penting untuk
memastikan kesinambungan pembinaan potensi peserta didik sejak usia dini hingga tahap persiapan
dewasa awal. Selain itu, pengintegrasian muatan lokal daerah menjadi strategi penting untuk menjaga
relevansi pendidikan dengan konteks sosial, budaya, dan ekonomi setempat.

Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada pertanyaan utama:
bagaimana model kebijakan sekolah unggulan dirancang secara holistik untuk menjawab tantangan
pembangunan SDM daerah? Secara lebih spesifik, penelitian ini mengkaji rasionalitas konseptual
kebijakan sekolah unggulan, integrasi antara aspek akademik, karakter, dan kesamaptaan jasmani, serta
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potensi dampak kebijakan tersebut terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan pembangunan SDM
di tingkat daerah.

Tujuan dan Kontribusi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam model kebijakan Sekolah Unggulan
Kabupaten Tangerang sebagai inovasi kebijakan pendidikan daerah berbasis pendekatan holistik.
Kontribusi penelitian ini bersifat ganda. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian kebijakan
pendidikan dengan menawarkan model konseptual sekolah unggulan yang terintegrasi dan kontekstual.
Secara praktis, temuan penelitian diharapkan menjadi rujukan kebijakan bagi pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
kebijakan sekolah unggulan yang berkelanjutan dan berkeadilan.

Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoretis
Konsep Sekolah Unggulan dalam Perspektif Pendidikan Modern

Konsep sekolah unggulan dalam pendidikan modern berkembang seiring dengan meningkatnya
tuntutan kualitas dan relevansi pendidikan terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. Sekolah
unggulan pada dasarnya dipahami sebagai satuan pendidikan yang memiliki standar mutu di atas rata-
rata, baik dari aspek kurikulum, proses pembelajaran, sumber daya manusia, maupun tata kelola (Nova
et al., 2024; Muwatto et al., 2024). Namun, literatur pendidikan kontemporer menegaskan bahwa
keunggulan sekolah tidak semata-mata diukur melalui prestasi akademik, melainkan melalui
kemampuan sekolah dalam membentuk profil lulusan yang adaptif, berkarakter, dan berdaya saing.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan, sekolah unggulan sering diposisikan sebagai center of
excellence atau sekolah rujukan yang berfungsi sebagai motor penggerak peningkatan mutu pendidikan
secara sistemik. Model ini menempatkan sekolah unggulan bukan sebagai institusi eksklusif, tetapi
sebagai simpul inovasi yang menghasilkan praktik baik (best practices) untuk direplikasi oleh sekolah
lain. Dengan demikian, sekolah unggulan memiliki fungsi strategis ganda, yaitu sebagai penyedia
layanan pendidikan bermutu tinggi sekaligus sebagai instrumen pembelajaran kebijakan (policy
learning) bagi pemerintah daerah daerah (Mazumdar et al., 2024).

Perbedaan penting perlu ditegaskan antara sekolah unggulan, sekolah favorit, dan sekolah
rujukan. Sekolah favorit umumnya terbentuk secara sosial melalui persepsi publik dan kompetisi masuk
yang ketat, sering kali tanpa desain kebijakan yang terstruktur. Sebaliknya, sekolah unggulan dirancang
secara sadar melalui kebijakan publik, dilengkapi dengan regulasi, indikator kinerja, serta mekanisme
evaluasi berbasis dampak. Dalam konteks inilah sekolah unggulan menjadi bagian integral dari strategi
pembangunan pendidikan daerah yang berorientasi jangka panjang (Yanti & Adi, 2021).

Pendidikan Holistik dan Pengembangan Manusia Seutuhnya

Pendidikan holistik merupakan pendekatan yang memandang peserta didik sebagai individu yang
utuh, mencakup dimensi intelektual, emosional, sosial, moral, dan fisik (Azharotunnafi, 2020).
Pendekatan ini berangkat dari kritik terhadap model pendidikan reduksionis yang menempatkan
keberhasilan belajar semata pada capaian kognitif. Dalam paradigma holistik, pendidikan dipahami
sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya (whole person education), yang menyeimbangkan
pengembangan pengetahuan, nilai, dan keterampilan hidup (Mu’arifin & Kurniawan, 2021).

Literatur pendidikan humanistik menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan jangka panjang
sangat ditentukan oleh integrasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peserta didik yang
berkembang secara seimbang cenderung memiliki ketahanan belajar, kecakapan sosial, serta kesiapan
menghadapi kompleksitas kehidupan dewasa (Prasetyo & Sari, 2025). Dalam konteks kebijakan
sekolah unggulan, pendekatan holistik menjadi landasan utama untuk merancang kurikulum dan praktik
pembelajaran yang tidak terfragmentasi.

Pendekatan ini juga memiliki relevansi kuat dengan konteks sosial-budaya Indonesia, di mana
pendidikan secara historis tidak hanya bertujuan mencerdaskan, tetapi juga membentuk akhlak dan
karakter. Dengan demikian, pendidikan holistik tidak hanya merupakan konsep pedagogis modern,
tetapi juga refleksi dari nilai-nilai lokal dan religius yang telah lama hidup dalam praktik pendidikan
masyarakat (Fahruddin, 2025).

Kebijakan Pendidikan Daerah dan Otonomi Pendidikan
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Otonomi daerah memberikan ruang bagi pemerintah daerah untuk merancang kebijakan
pendidikan yang kontekstual dan inovatif, selama tetap selaras dengan kebijakan nasional. Dalam
kerangka desentralisasi pendidikan, daerah memiliki kewenangan strategis untuk mengembangkan
model pendidikan yang menjawab kebutuhan lokal, termasuk melalui pembentukan sekolah unggulan.
Literatur kebijakan publik menekankan bahwa inovasi kebijakan daerah merupakan faktor penting
dalam meningkatkan efektivitas layanan publik, termasuk pendidikan (Salahudin et al., 2025; Juniarti
& Subuh, 2025).

Sekolah unggulan dalam konteks otonomi pendidikan dapat dipahami sebagai instrumen
kebijakan daerah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara terarah. Keberhasilan kebijakan ini
sangat bergantung pada kejelasan regulasi, konsistensi implementasi, serta kapasitas kelembagaan
pemerintah daerah (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Oleh karena itu, perencanaan sekolah unggulan perlu
dilandasi oleh naskah akademik yang kuat, analisis dampak kebijakan, serta indikator kinerja yang
terukur.

Selain itu, kebijakan sekolah unggulan harus memperhatikan prinsip keadilan dan pemerataan.
Literatur kebijakan pendidikan memperingatkan bahwa inovasi pendidikan yang tidak dirancang secara
inklusif berpotensi memperlebar kesenjangan antar sekolah dan antar kelompok sosial (Hilmy &
Respati, 2024). Oleh karena itu, desain sekolah unggulan perlu secara eksplisit memasukkan
mekanisme replikasi, pembinaan, dan diseminasi praktik baik agar dampaknya bersifat sistemik (Fauza
et al., 2023).

Pendidikan Karakter dan Kesamaptaan Jasmani dalam Sistem Sekolah

Pendidikan karakter merupakan dimensi penting dalam sistem pendidikan modern, terutama
dalam menghadapi tantangan degradasi nilai, krisis keteladanan, dan melemahnya kohesi sosial.
Pendidikan karakter tidak cukup dilakukan melalui pembelajaran normatif, tetapi harus
diinternalisasikan melalui budaya sekolah, keteladanan pendidik, serta pengalaman belajar yang
bermakna (Azizah et al., 2024). Dalam konteks sekolah unggulan, pendidikan karakter menjadi pilar
utama yang terintegrasi dengan pembelajaran akademik (Fitri & Yefteson, 2021).

Di sisi lain, kesamaptaan jasmani semakin diakui sebagai komponen strategis dalam
pengembangan kualitas SDM. Penelitian menunjukkan bahwa kebugaran fisik memiliki korelasi positif
dengan konsentrasi belajar, kesehatan mental, dan disiplin diri peserta didik (Hasudungan et al., 2021).
Namun, dalam praktik pendidikan, dimensi fisik sering kali ditempatkan sebagai pelengkap, bukan
sebagai bagian integral dari kurikulum. Sekolah unggulan menawarkan pendekatan berbeda dengan
menjadikan kesamaptaan jasmani sebagai pilar utama yang dirancang secara sistematis dan berjenjang.

Integrasi pendidikan karakter dan kesamaptaan jasmani mencerminkan pendekatan pendidikan
yang menekankan keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kekuatan moral, dan ketangguhan fisik
(Mulianah, 2024). Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan pembangunan SDM yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga tangguh secara mental dan etis.

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, penelitian ini dibangun di atas kerangka konseptual yang
memandang sekolah unggulan sebagai sistem kebijakan pendidikan yang holistik. Kerangka ini
mengintegrasikan dimensi kebijakan (regulasi dan tata kelola), dimensi pedagogis (kurikulum dan
pembelajaran), serta dimensi pengembangan peserta didik (akademik, karakter, dan kesamaptaan
jasmani) (Simatauw, 2025).

Secara konseptual, sekolah unggulan dipahami sebagai hasil interaksi antara input kebijakan
(regulasi, sumber daya, dan kelembagaan), proses implementasi (pembelajaran, pembinaan karakter,
dan pembinaan fisik), serta output dan outcome pendidikan (prestasi, karakter, dan kebugaran peserta
didik). Kerangka ini selaras dengan pendekatan input—process—output—outcome—impact yang lazim
digunakan dalam analisis kebijakan publik (Labibah, 2025).

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana
desain kebijakan sekolah unggulan dirumuskan dan bagaimana potensi dampaknya terhadap
pembangunan SDM daerah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
analitis, dengan tujuan memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan kebijakan
pendidikan daerah berbasis pendekatan holistik.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kebijakan pendidikan
(educational policy study). Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian tidak untuk menguji
hipotesis kuantitatif, melainkan untuk memahami secara mendalam rasionalitas, makna, dan konstruksi
konseptual kebijakan Sekolah Unggulan Kabupaten Tangerang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
menggali kompleksitas kebijakan pendidikan sebagai produk interaksi antara nilai, konteks sosial, dan
kepentingan publik (Saputri et al., 2023).

Desain penelitian bersifat deskriptif-analitis, dengan fokus pada analisis konseptual dan
kebijakan. Penelitian ini menempatkan Sekolah Unggulan sebagai sebuah model kebijakan yang
dirancang secara sadar oleh pemerintah daerah untuk menjawab tantangan pembangunan sumber daya
manusia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kebijakan, tetapi juga
menganalisis kerangka pemikiran, asumsi dasar, dan implikasi kebijakannya (Sutandar & Akliyah,
2024).

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh dari dua sumber utama, yaitu data primer dan data sekunder. Data
sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dan analisis dokumen, meliputi dokumen kebijakan
pendidikan, peraturan perundang-undangan, laporan perencanaan pendidikan daerah, serta Naskah
Konseptual Sekolah Unggulan Kabupaten Tangerang. Studi literatur juga mencakup artikel jurnal
ilmiah, buku akademik, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik sekolah unggulan, pendidikan
holistik, dan kebijakan pendidikan daerah (Andreani et al., 2021; Bachsin & Levyda, 2024).

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interviews) dengan informan
kunci yang dipilih secara purposif. Informan terdiri atas tokoh pendidikan, pemangku kebijakan
pendidikan daerah, serta tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan terkait
pengembangan pendidikan dan kebijakan publik. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
memberikan ruang eksplorasi pandangan, pengalaman, dan refleksi informan terhadap konsep dan
urgensi sekolah unggulan (Pridar, 2025; Ramadhan et al., 2025).

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), sebagaimana
lazim dalam penelitian kualitatif. Untuk menjaga sistematika dan konsistensi pengumpulan data,
peneliti menggunakan beberapa instrumen pendukung, antara lain: (1) pedoman wawancara semi-
terstruktur yang disusun berdasarkan kerangka konseptual penelitian; (2) lembar analisis dokumen
kebijakan untuk mengidentifikasi tema, prinsip, dan arah kebijakan; serta (3) matriks analisis tematik
untuk mengelompokkan dan membandingkan temuan dari berbagai sumber data (Rosalia et al., 2025;
Nurhijriah et al., 2022). Instrumen disusun dengan memperhatikan kesesuaian antara tujuan penelitian,
pertanyaan penelitian, dan kerangka teoretis, sehingga data yang dikumpulkan relevan dan mendalam
(Sulistiyono et al., 2022).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap dan iteratif menggunakan analisis tematik dan analisis
isi (content analysis). Tahap awal analisis meliputi proses reduksi data melalui pengodean awal
terhadap transkrip wawancara dan dokumen. Selanjutnya, data dikelompokkan ke dalam tema-tema
utama yang berkaitan dengan konsep sekolah unggulan, pendidikan holistik, tata kelola kebijakan, serta
potensi dampak kebijakan pendidikan daerah (Wahyuni, 2025; Rifani et al., 2024).

Tahap berikutnya adalah interpretasi data, di mana peneliti mengaitkan temuan empiris dengan
kerangka teoretis dan literatur yang relevan (Rosita et al., 2022). Proses analisis dilakukan secara
reflektif untuk memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan tidak terlepas dari konteks kebijakan dan
realitas sosial yang melingkupinya.

Keabsahan dan Keandalan Data

Keabsahan dan keandalan data dijaga melalui beberapa strategi. Kredibilitas data diperkuat
melalui triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan temuan dari studi literatur,
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analisis dokumen, dan wawancara. Dependabilitas dijaga dengan mendokumentasikan seluruh proses
penelitian secara sistematis sehingga dapat ditelusuri kembali. Konfirmabilitas dicapai melalui diskusi
sejawat dan refleksi kritis peneliti untuk meminimalkan bias subjektif. Selain itu, transferabilitas hasil
penelitian diupayakan dengan menyajikan deskripsi konteks dan temuan secara rinci agar dapat menjadi
rujukan bagi studi kebijakan pendidikan di daerah lain (Ananta, 2024; Azizah et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Konseptual Sekolah Unggulan Kabupaten Tangerang

Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa Sekolah Unggulan Kabupaten Tangerang
dikonstruksikan sebagai model kebijakan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan manusia
secara utuh. Temuan ini memperlihatkan adanya pergeseran paradigma dari pendekatan pendidikan
parsial menuju pendekatan holistik yang mengintegrasikan keunggulan akademik, pembentukan
karakter, dan kesamaptaan jasmani. Model ini tidak memosisikan keunggulan sebagai atribut tunggal,
melainkan sebagai hasil interaksi dinamis antara ketiga pilar tersebut (Parwati et al., 2020; Mautama et
al., 2022).

Dalam konteks akademik, keunggulan dipahami bukan sekadar capaian nilai atau prestasi
kompetitif, tetapi sebagai kemampuan berpikir kritis, literasi yang kuat, dan penguasaan kompetensi
dasar yang relevan dengan tantangan masa depan depan (Hafidah & Sunardi, 2023). Analisis dokumen
dan wawancara mengindikasikan bahwa orientasi akademik sekolah unggulan diarahkan pada
pembelajaran bermakna dan pengembangan daya nalar, bukan pada hafalan atau kompetisi sempit.

Pada saat yang sama, pendidikan karakter ditempatkan sebagai pilar fundamental yang menyatu
dengan proses pembelajaran. Karakter tidak diperlakukan sebagai muatan tambahan, melainkan sebagai
hidden curriculum yang diinternalisasikan melalui budaya sekolah, keteladanan pendidik, dan
pembiasaan nilai (Hasnah et al., 2023). Kesamaptaan jasmani melengkapi kedua pilar tersebut dengan
menempatkan kebugaran fisik dan ketahanan mental sebagai prasyarat bagi keberhasilan belajar dan
pembentukan disiplin diri. Integrasi ketiga pilar ini memperkuat temuan bahwa sekolah unggulan
dirancang sebagai ekosistem pendidikan yang seimbang dan berkelanjutan (Mustofa & Hanafi, 2024).

Rasionalitas Kebijakan dan Urgensi Pembentukan Sekolah Unggulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas kebijakan sekolah unggulan berakar kuat pada
kebutuhan pembangunan sumber daya manusia daerah. Informan kunci menegaskan bahwa tantangan
globalisasi, disrupsi teknologi, dan dinamika sosial menuntut sistem pendidikan daerah untuk
melahirkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga berkarakter kuat dan tangguh
secara fisik. Dalam perspektif ini, sekolah unggulan diposisikan sebagai respons kebijakan terhadap
keterbatasan pendekatan pendidikan konvensional yang terlalu menitikberatkan aspek akademik formal
(Perdana et al., 2023).

Rasionalitas kebijakan juga tercermin dalam penempatan sekolah unggulan sebagai center of
excellence daerah. Sekolah unggulan tidak dirancang untuk mengakumulasi privilese, melainkan untuk
menjadi rujukan mutu dan inovasi pendidikan. Temuan ini memperlihatkan adanya kesadaran kebijakan
bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dicapai secara seragam dan instan, tetapi memerlukan
simpul-simpul unggulan yang mampu menggerakkan perubahan sistemik (Satriawan et al., 2024).

Pembahasan ini sejalan dengan literatur kebijakan pendidikan yang menekankan pentingnya
inovasi kebijakan berbasis konteks lokal. Dalam kerangka otonomi daerah, sekolah unggulan menjadi
instrumen strategis untuk menjembatani kebijakan nasional dengan kebutuhan dan karakteristik daerah.
Dengan demikian, sekolah unggulan tidak hanya berfungsi sebagai satuan pendidikan, tetapi juga
sebagai alat rekayasa sosial dalam pembangunan SDM jangka panjang (Arifin et al., 2022).

Sekolah Unggulan sebagai Center of Excellence dan Agen Replikasi

Temuan penelitian menegaskan bahwa salah satu karakter utama Sekolah Unggulan Kabupaten
Tangerang adalah perannya sebagai pusat rujukan dan agen replikasi mutu pendidikan. Analisis tematik
menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah unggulan tidak diukur semata dari prestasi internal, tetapi
dari kemampuannya mentransfer praktik baik ke sekolah lain (Fakhruddiana & Ardiyanti, 2022).
Mekanisme replikasi ini dipandang sebagai strategi untuk mencegah munculnya elitisme pendidikan
dan memperluas dampak kebijakan secara sistemik (Sudrajat et al., 2023).
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Sekolah unggulan diproyeksikan berperan dalam pembinaan sekolah lain melalui kemitraan,
pendampingan, dan diseminasi inovasi pembelajaran. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa
keunggulan dalam kebijakan pendidikan harus bersifat diffusive, bukan eksklusif. Dengan kata lain,
sekolah unggulan menjadi lokomotif peningkatan mutu pendidikan daerah secara keseluruhan.

Dalam diskursus kebijakan publik, pendekatan ini mencerminkan prinsip policy diffusion, di
mana inovasi kebijakan yang berhasil pada satu unit dapat direplikasi dan disesuaikan pada unit lain.
Dengan demikian, sekolah unggulan berfungsi sebagai wahana pembelajaran kebijakan (policy
learning) bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan pendidikan (Pradana et al., 2023).

Tata Kelola Kebijakan dan Kapasitas Implementasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola menjadi faktor kunci keberhasilan kebijakan
sekolah unggulan. Peran pemerintah daerah dipahami sebagai policy steward yang menjamin arah,
konsistensi, dan keberlanjutan kebijakan. Sementara itu, Dewan Pendidikan diposisikan sebagai mitra
strategis dalam pengawasan, penjaminan mutu, dan penguatan legitimasi kebijakan (Dai et al., 2021).

Temuan juga menyoroti pentingnya kapasitas sumber daya manusia dalam implementasi
kebijakan. Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan dipandang sebagai aktor utama yang
menentukan apakah desain kebijakan dapat diwujudkan secara nyata. Tanpa investasi serius pada
pengembangan kompetensi dan insentif kinerja, sekolah unggulan berisiko berhenti pada tataran
simbolik. Pembahasan ini menegaskan bahwa sekolah unggulan bukan sekadar isu kurikulum, tetapi
isu tata kelola pendidikan. Keberhasilan kebijakan sangat ditentukan oleh keselarasan antara regulasi,
kapasitas pelaksana, dan mekanisme evaluasi berbasis dampak (Yustika et al., 2023).

Risiko Kebijakan dan Strategi Mitigasi

Analisis tematik mengidentifikasi sejumlah risiko kebijakan yang perlu diantisipasi sejak tahap
perencanaan. Risiko utama meliputi potensi elitisme, ketimpangan akses, beban fiskal, dan resistensi
sosial. Informan menekankan bahwa tanpa desain afirmatif dan komunikasi publik yang baik, sekolah
unggulan dapat dipersepsikan sebagai sekolah eksklusif yang hanya menguntungkan kelompok tertentu
(Masmuji, 2021).

Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa risiko tersebut tidak meniadakan
urgensi kebijakan, melainkan menuntut strategi mitigasi yang cermat. Desain seleksi berbasis potensi
dan keadilan, kewajiban replikasi praktik baik, serta evaluasi berbasis dampak dipandang sebagai
instrumen penting untuk menjaga legitimasi dan keberlanjutan kebijakan (Setyawan & Gani, 2023).

Sekolah Unggulan sebagai Instrumen Transformasi Sosial

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Unggulan Kabupaten
Tangerang dipahami sebagai instrumen transformasi sosial dan investasi peradaban daerah. Integrasi
dimensi akademik, karakter, dan kesamaptaan jasmani mencerminkan pendekatan pendidikan holistik
yang relevan dengan tantangan pembangunan SDM abad ke-21. Temuan ini memperkaya literatur
kebijakan pendidikan dengan menawarkan model sekolah unggulan yang tidak hanya berorientasi pada
prestasi, tetapi juga pada pembentukan manusia seutuhnya dan dampak sistemik (Pariama, 2023).

Diskusi ini menegaskan bahwa keberhasilan kebijakan sekolah unggulan tidak diukur dalam

jangka pendek, melainkan dalam kontribusinya terhadap kualitas SDM, kohesi sosial, dan daya saing
daerah dalam jangka panjang. Dengan demikian, sekolah unggulan menjadi representasi nyata dari
kebijakan pendidikan yang visioner, kontekstual, dan berkeadilan (Kustria et al., 2021).

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan Sekolah Unggulan Kabupaten Tangerang
merupakan model inovasi pendidikan daerah yang dirancang secara sadar untuk menjawab tantangan
pembangunan sumber daya manusia secara komprehensif. Sekolah unggulan tidak dipahami sebagai
sekolah elit atau simbol prestise pendidikan, melainkan sebagai instrumen kebijakan publik yang
berorientasi pada pengembangan manusia seutuhnya melalui integrasi keunggulan akademik,
pembentukan karakter, dan kesamaptaan jasmani.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang menjadi dasar perancangan sekolah
unggulan merepresentasikan pergeseran paradigma pendidikan dari orientasi kognitif semata menuju
pengembangan kapasitas intelektual, moral, dan fisik secara seimbang. Integrasi ketiga pilar tersebut
menegaskan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari
karakter, kepemimpinan, dan ketangguhan peserta didik dalam menghadapi tantangan kehidupan dan
pembangunan daerah.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan sekolah unggulan sangat ditentukan oleh tata
kelola kebijakan yang kuat. Peran pemerintah daerah sebagai penjamin arah dan keberlanjutan
kebijakan, serta keterlibatan Dewan Pendidikan sebagai mitra strategis pengawasan dan penjaminan
mutu, menjadi faktor kunci dalam menjaga konsistensi implementasi kebijakan. Tanpa tata kelola yang
akuntabel dan kapasitas sumber daya manusia yang memadai, sekolah unggulan berisiko berhenti pada
tataran normatif tanpa menghasilkan dampak nyata.

Selain itu, temuan penelitian menegaskan bahwa sekolah unggulan dirancang sebagai center of
excellence yang memiliki mandat replikasi dan pembinaan sekolah lain. Dengan demikian, dampak
kebijakan diharapkan bersifat sistemik dan berkeadilan, bukan terpusat pada satuan pendidikan tertentu.
Pendekatan ini memperkuat posisi sekolah unggulan sebagai agen transformasi sosial dan investasi
peradaban daerah, bukan sekadar program pendidikan jangka pendek.

Rekomendasi Kebijakan dan Praktik

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan.
Pertama, pemerintah daerah perlu memastikan bahwa kebijakan sekolah unggulan memiliki dasar
regulasi yang kuat dan berkelanjutan, termasuk pengaturan yang jelas mengenai tujuan, tata kelola,
indikator kinerja, dan mekanisme evaluasi berbasis dampak. Peraturan Bupati hendaknya tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga mengunci prinsip-prinsip keadilan, replikasi, dan keberlanjutan
kebijakan.

Kedua, implementasi sekolah unggulan perlu disertai dengan investasi serius pada
pengembangan kapasitas sumber daya manusia, khususnya guru dan kepala sekolah. Program pelatihan
berkelanjutan, sistem insentif berbasis kinerja, serta mekanisme seleksi yang transparan menjadi
prasyarat untuk memastikan bahwa keunggulan kebijakan dapat diwujudkan dalam praktik
pembelajaran sehari-hari.

Ketiga, untuk mencegah potensi elitisme dan resistensi sosial, kebijakan sekolah unggulan perlu
dirancang secara inklusif dengan mekanisme afirmatif dan komunikasi publik yang efektif. Sekolah
unggulan harus secara eksplisit diwajibkan untuk melakukan transfer praktik baik dan pembinaan
terhadap sekolah lain agar dampak kebijakan bersifat menyebar dan memperkuat sistem pendidikan
daerah secara keseluruhan.

Keempat, dari sisi akademik, penelitian ini merekomendasikan perlunya studi lanjutan yang

berfokus pada evaluasi implementasi dan pengukuran dampak kebijakan sekolah unggulan secara
empiris. Penelitian longitudinal dan pendekatan campuran (mixed methods) dapat digunakan untuk
menilai sejauh mana kebijakan ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lulusan, kohesi sosial,
dan daya saing daerah dalam jangka panjang.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Sekolah Unggulan Kabupaten Tangerang
memiliki potensi besar sebagai model kebijakan pendidikan daerah yang visioner, kontekstual, dan
berorientasi masa depan. Dengan perencanaan yang matang, tata kelola yang kuat, dan komitmen
kebijakan yang berkelanjutan, sekolah unggulan dapat menjadi fondasi penting bagi pembangunan
sumber daya manusia dan peradaban daerah yang bermartabat.
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